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ABSTRACT 

 

 

 

 

ANALYSIS OF ERRORS IN READING FRENCH ALOUD USING LIAISON 

IN CLASS XI AT SENIOR HIGH SCHOOL 16 BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

ANA SHALIHAH KARYADI PUTRI 

 

 

 

 The purpose of this research is to describe and find out the number of errors in 

reading aloud in the use of liaison in class XI Senior High School 16 Bandar 

Lampung. This research method is descriptive qualitative method. The data in this 

study are recordings of the results of reading aloud tests using French texts by 

students, while the data sources of this study are students of class XI Senior High 

School 16 Bandar Lampung. Furthermore, descriptive qualitative data analysis 

technique, this technique uses the theory of Miles and Huberman which uses 3 

steps including data reduction, data presentation and conclusion drawing. Based 

on the results of the study, the researcher can conclude that the level of knowledge 

about liaison in class XI Senior High School 16 Bandar Lampungis low, as 

evidenced by the students who took the test. Students who made the least mistakes 

were 38% while those who made the most mistakes were 95.2%. 

 

Keyword: phonetics, error analysis, reading aloud. 

  



 
   

 

 

 

RÉSUMÉ 

 

 

 

 

ANALYSE DES ERREURS DE LECTURE DU FRANÇAIS À HAUTE VOIXE 

EN UTILISANT DE LA LIAISON EN CLASSE XI DU LYCÉE D'ÉTAT 16 

DE BANDAR LAMPUNG. 

 

 

Par 

ANA SHALIHAH KARYADI PUTRI 

 

 

 

 L'objectif de cette recherche est de décrire et de trouver le nombre d'erreurs dans 

la lecture à haute voix dans utilisant de la liaison dans la classe XI Du Lycée 

D'état 16 De Bandar Lampung. Cette a méthode de recherche est une méthode 

qualitative descriptive. Les données de cette recherche sont des enregistrements 

des résultats des tests de lecture à haute voix utilisant des textes français par les 

étudiants, tandis que les sources de données de cette recherche sont les étudiants 

de la classe XI Du Lycée D'état 16 De Bandar Lampung. En outre, la technique 

d'analyse descriptive des données qualitatives utilise la théorie de Miles et 

Huberman qui comporte trois étapes, à savoir la réduction des données, la 

présentation des données et l'élaboration de conclusions. Sur la base des résultats 

de recherche, le chercheur peut conclure que le niveau de connaissance de la 

liaison dans la classe XI Du Lycée D'état 16 De Bandar Lampung est faible, 

comme en témoignent les élèves qui ont passé le test. Les élèves qui ont fait le 

moins d'erreurs sont 38% tandis que ceux qui ont fait le plus d'erreurs sont 

95,2%. 

 

Mots clés:la phonetique,analyse des erreurs, la lecture à haute voix. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 

 
 

1.1. Latar Belakang 

 

Bahasa dapat di artikan sebagai suatu kemampuan yang dimiliki oleh manusia 

untuk berkomunikasi dengan menggunakan sebuah tanda atau lambang, kata 

maupun sebuah gerakkan. Bahasa merupakan sebuah komunikasi antara manusia 

berupa sebuah lambang yang dihasilkan manusia berupa bunyi yang dihasilkan 

oleh alat ucap. Pada umumnya semua manusia dari manapun ia berasal dan 

tinggal tentunya memiliki bahasa. Oleh sebab itu, dengan adanya bahasa manusia 

dapat berkomunikasi dan berinteraksi untuk menyampaikan segala sesuatu, 

maksud dan tujuan kepada manusia. Oleh karena itu, semakin banyak bahasa yang 

dikuasai oleh manusia, maka semakin banyak peluang untuk berkomunikasi 

dengan banyak manusia semakin luas. 

 

Secara umum, di Indonesia banyak sekolah SMA yang menyelenggarakan 

pembelajaran bahasa asing, seperti bahasa Inggris, Jerman, Jepang, Mandarin, 

Arab, Prancis dan masih banyak lagi. Bahasa Prancis merupakan salah satu 

pelajaran bahasa asing yang termasuk ke dalam kategori peminatan. Melalui mata 

pelajaran bahasa Prancis diharapkan meningkatkan pengetahuan dalam berbahasa 

tetapi juga sebagai bekal berharga dimasa yang akan datang. 

 

Terdapat banyak keuntungan mengusai bahasa Prancis yaitu membuka peluang 

untuklanjut studi di berbagai negara Eropa, mudah mendapatkan pekerjaan, dan 

lain-lain. Hal itu disebabkan bahasa Prancis merupakan salah satu bahasa 

internasional yang banyak digunakan seluruh dunia. Olehkarena itu, bahasa 

Prancis memiliki yang cukup penting di berbagai bidang. Maka dari itu berbagai 

sekolah di Indonesia menyelenggarakan pembelajaran bahasa Prancis. 
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Pada pembelajaran bahasa khususnya bahasa asing, terdapat empat keterampilan 

yaitu membaca (comprehension écrite), berbicara atau membaca nyaring 

(production orale), menyimak (comprehension orale), dan menulis (production 

écrite). Salah satu keterampilan yang cukup penting dikuasai itu adalah membaca 

nyaring. Membaca nyaring adalah membaca dengan melafalkan atau 

menyuarakan simbol-simbol tertulis berupa kata-kata atau kalimat yang dibaca 

menurut Wahyu (2017:48). Jadi membaca nyaring adalah sebagai proses 

membaca sebuah kata atau symbol yang ditulis dengan suara yang lantang dan 

keras sehingga siswa lain pun dapat medengar apa yang dibaca. Oleh karena itu, 

pembaca harus membaca dengan baik, benar dan jelas, sehingga siswa lain tahu 

dan paham apa yang dibaca. Pembelajaran membaca nyaring di sekolah bertujuan 

untuk memahami dan mendapatkan informasi dari gagasan yang telah dibaca. 

Maka dari itu, siswa harus aktif dalam membaca nyaring guna untuk memperbaiki 

kesalahan dalam kosakata bahasa Prancis. 

 

Pada saat membaca nyaring siswa sering dibingungkan dengan peraturanatau cara 

membaca kosakata bahasa Prancis secara benar. Salah satu contohnya yaitu 

kesalahan dalam membaca liaison. Seperti yang diketahui liaison adalah cara 

membaca dengan menggabungkan antara dua kata yang satu atau dengan kata 

yang lainnya secara lebur. Liaison biasanya terjadi jika kalimat pertama 

berakhiran huruf konsonan bertemu dengan huruf kata kedua yang berawalan 

huruf vokal. Seperti contoh kalimat “vient elle” maka dapat di jelaskan bahwa 

seperti contoh pada huruf “t” merupakan huruf konsonan, kemudian bertemu 

huruf “e” yang merupakan vokal maka pengucapan atau membacanya harus 

disambungkan.  

 

Terkait keterampilan membaca nyaring bahasa Prancis, penulis telah melakukan 

pra penelitian pada siswa kelas XI SMA Negeri 16 Bandar Lampung pada 8 Juni 

2023. Berdasarkan hasil prapenelitian ditemukan kemampuan membaca siswa 

masih jauh dari kata sempurna atau baik. Sebagian besar siswa mengalami 

kesulitan ketika membaca nyaring. Keterampilan membaca dalam bahasa Prancis 

merupakan mata pelajaran yang cukup sulit yang dialami oleh siswa tersebut. 

Oleh karena itu, minat membaca para siswa menjadi kurang. Kesulitan yang 
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sering dialami siswa yaitu kesalahan dalam membaca liaison yaitu siswa masih 

kebingungan kata mana yang harus dibaca secara gabung atau terpisah. Setelah 

diamati banyak siswa yang melakukan kesalahan membaca nyaring dalam 

penggunaan liaisondengan jenis liaison obligatoire. Hal itu juga di pengaruhi 

pengetahuan yang kurang terhadap siswa dan rendahnya pemahaman kosakata 

bahasa Prancis.  

 

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul tentang “Analisis Kesalahan Membaca Nyaring Bahasa Prancis 

Dalam Penggunaan Liaison Di Kelas XI SMA Negeri 16 Bandar Lampung”. 

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Banyak siswa yang belum mengetahui dalam bahasa Prancis ada liaison dalam 

kalimat. 

2. Kurangnya minat belajar pada siswa sehingga kurang memperhatikan dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa Prancis.  

3. Banyak siswa mengalami kesalahan membaca nyaring. 

4. Proses pembelajaran bahasa Prancis dari segi media kurang bervariasi.  

5. Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar bahasa Prancis 

dikelas XI SMAN 16 Bandar Lampung sebagian besar menggunakan metode 

ceramah.  

6. Materi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Prancis kebanyakan 

menggunakan membaca pemahaman saja, porsi latihan membaca di kelas 

belum maksimal. 

 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi ruang lingkup 

permasalahan yang ada agar mendapatkan arah pembahasan yang lebih baik. 

Adapun batasan masalah yang akan dikaji pada penelitian ini adalah “Analisis 
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Kesalahan Membaca Nyaring Bahasa Prancis Dalam Penggunaan Liaison Pada 

Kelas XI SMA Negeri 16 Bandar Lampung”.  

 

 

1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut:  

Bagaimanakah bentuk kesalahan penggunaan liaison dalam membaca nyaring 

kelas XI SMAN 16 Bandar Lampung? 

 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui bentuk kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

penggunaan liaison dalam kemampuan membaca nyaring siswa kelas XI SMA 

Negeri 16 Bandar Lampung. 

 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi untuk meningkatkan 

keterampilan membaca nyaring berbahasa Prancis. 

2. Manfaat praktis  

Adapun manfaatpraktis dari penelitian ini baik untuk pelajar, pendidik dan 

pembaca serta peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Pelajar 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pelajar atau siswa untuk 

meningkatkan kosakata dan pelafalan dan memahami peraturan membaca 

bahasa Prancis dalam keterampilan membaca nyaring (production orale) 

dengan baik dan benar. 
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b. Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu acuan dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran khususnya keterampilan 

membaca nyaring bahasa Prancis.  

 

c. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan gambaran sebagai 

bahan kajian bagi peneliti selanjutnya.  

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
 

2.1. Analisis Kesalahan 

 

Analisis kesalahan berbahasa adalah untuk memperoleh penyebab kesalahan 

dalam berbahasa. Menurut Azis dalam Sitanggang, dkk (2018:3) mengemukakan 

bahwa analisis kesalahan adalah segala bentuk kesalahan dalam bahasa atau tidak 

sesuai dengan kaidah penggunaan bahasa yang baik dan benar yang harus 

diperbaiki atau dikoreksi agar penggunaannya lebih baik dan benar.Analisis 

kesalahan menurut Tarigan(dalam Harianja, 2017:2) analisis kesalahan adalah 

suatu prosedur kerja, yang biasa digunakan oleh para peneliti dan guru bahasa, 

yang meliputi pengumpulan sampel, pengidentifikasian kesalahan yang terdapat 

dalam sampel, penjelasan kesalahan tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu 

berdasarkan penyebabnya, sertapengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan 

kesalahan itu.Kesalahan-kesalahan dalam berbahasa Corder (2007:51) telah 

membedakan istilah salah (mistake), selip (lapses), dan silap (errors). 

 

Perbedaan dari ke tiga tersebut adalah salah (mistakes) merupakan sebuah 

penyimpangan struktur yang terjadi karena penutur tidak mampu menentukan 

pilihan penggunaan ungkapan yang tepat sesuai dengan situasi yang ada. Selip 

(lapses) merupakan penyimpangan bentuk lahir karena beralihnya pusat perhatian 

topik pembicaraan secara sesaat.Silap (errorrs) merupakan penyimpangan bentuk 

lahir dari struktur baku yang terjadi karena pemakai belum menguasai sepenuhnya 

kaidah bahasa menurut Pranowo (2007:51). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan dari ketiga kesalahan berbahasa menurut Corder adalah salah 

(mistakes) penutur belum mampu menentukan pilihan ungkapan yang sesuai, lalu 

Selip (lapses) kesalahan dalam bentuk pada topik pembicaraan. Selanjutnya Silap 

(errorrs) kekeliruan dalam bentuk struktur baku yang terjadi karena pengguna 

belum sepenuhnya menguasaikaidah bahasa. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan 

adalah studi tentang semua aspek kesalahan untuk mengetahui kesalahan apa yang 

dilakukan pembelajar bahasa asing. Hasil analisis kesalahan ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk perbaikan komponen pembelajaran bahasa asing selanjutnya. 

 

Berikutnya langkah-langkah analisis kesalahan menurut Tarigandalam Harianja 

(2017:2) mengemukakan bahwa analisis kesalahan mempunyai langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan sampel adalah mengumpulkan data berupa kesalahan berbahasa 

yang dilakukan oleh siswa, misalnya seperti hasil tes, karangan atau sebuah 

percakapan. 

2. Identifikasi kesalahan artinya mengenali dan memilih kesalahan berdasarkan 

katagori kebahasaan, misalnya kesalahan-kesalahan pengucapan. 

3. Menjelaskan kesalahan artinya menggambarkan letak kesalahannya, apa 

penyebab kesalahannya dan memberikan contoh yang benar. 

4. Pengklasifikasian kesalahan artinya mengidentifikasi dan memilih kesalahan 

berdasarkan katagori kebahasaan. 

5. Pengevaluasian kesalahan artinya memperbaiki dan bila dapat menghilangkan 

kesalahan melalui penyediaan materi yang tepat, buku pegangan yang baik, 

dan teknik pengajaran yang sesuai. 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan memiliki langkah-langkah 

analisis bahwa langkah-langkah dalam analisis kesalahan ada 5 yaitu meliputi 

pengumpulan data, pengidentifikasian kesalahan, penjelasan kesalahan, 

pengklasifikasian kesalahan, dan pengevaluasian kesalahan.  

 

 

2.2. Liaison 

 

Fonetik adalah ilmu yang mempelajari mengenai bunyi yang berperan sebagai 

sarana atau media bahasa manusia. Menurut Ladfoged (dalam Siti Maryamah, 

2019) fonetik adalah ilmu tentang produksi suara yang mempunyai fungsi 

beragam berdasarkan tujuan penelitian itu sendiri. Selanjutnya menurut Irawan 



8 
 

 

(dalam Siti Maryamah, 2019) menjelaskan bahwa fonetik merupakan disiplin ilmu 

tentang bagaimana suara diproduksi dan diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

fonetik adalah ilmu yang mempelajari tentang suara dari manusia. 

 

Liaison merupakan bagian dari fonetik. Liaison adalah standar cara membaca 

yang harus di sambungkan ketika bertemu dengan huruf vokal.  

 

Dalam buku Grevisse: Le Petit bon usage de la langue française-Grammaire 

(2019) “La liaisonest la prononciation d'une phrase qui se termine par une 

consonne et qui rencontre ensuite une voyelle. On lit donc liaison en 

combinant.”. 

 

“La liaison adalah pengucapan pada kalimat yang berakhir huruf konsonan 

kemudian bertemu dengan huruf vokal. Oleh karena itu, membaca liaison dengan 

cara menggabungkan.”. 

 

Dalam buku Le Précis de grammaire française, toujours d’actualité. Rev. of 

Précis de la grammaire française (1995)Les phrases qui se terminent par 

une consonne et qui rencontrent une deuxième phrase commençant par une 

voyelle sont lues en les combinant ou peuvent être appelées liaison. 

 

“Kalimat yang memiliki akhiran huruf konsonan kemudian bertemu kalimat kedua 

yaitu berawalan huruf vokal maka cara membaca dengan cara menggabungkan 

atau bisa disebut liaison.” 

 

Contohnya sebagai berikut: 

Vous avez 

Sans ordre 

Ils ont 

petit homme 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa liaison adalah cara pengucapan yang 

menggabungkan atau menyatukan konsonan antara dua kata yaitu pertemuan 

antara sebuah kata yang di akhiri dengan konsonan akhir. Kemudian bertemu 

dengan kata yang diawali huruf vokal. 

Fonetik memiliki 3 macam yaitu élision, enchainement dan liaison. Élision adalah 

menghilangkan sebuah ejaan dan pengucapan, contoh salah satunya yaitu [a], [ǝ], 
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dan [i] sebelum kata yang di awali dengan vocal atau huruf h mute contohnya 

sebagai berikut : 

la + aime > l’amie 

le + ami > l’ami 

si + il > s’il 

 

Anchainement atau urutan 

Konsonan terakhir suatu kata, jika di ucapkan, dihubungkan dengan vocal nada 

berikut, dalam kelompok ritme yang sama contohnya sebagai berikut : 

une amie. 

Urutan konsonan tidak pernah mengubah sifatnya sebagai berikut: 

une grande + amie > une grande amie 

[d]  [d] 

 

 

Liaison atau penghubung 

konsonan akhir sebuah kata (ditulis, tetapi tidak di ucapkan, sebelum konsonan 

atau h aspiré) diucapkan sebelum vokal atau h muet contohnya sebagai berikut: 

Il est petit  

Petit héros 

Petit enfant 

Petit homme 

 

Dalam penelitian ini peneliti mengangkat tentang liaison. Liaison memiliki 4 jenis 

yaitu liaison obligatoire, liaison interdites, H aspié Rôle dans la liaison, dan 

liaisons facultatives. Dari beberapa banyak jenis liaison peneliti hanya berfokus 

pada salah satu jenis liaison yaitu liaison obligatoire. Berikut adalah bentuk-

bentuk contoh pada liaison obligatoire: 
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Tabel 1. Bentuk-bentuk contoh pada liaison obligatoire 

Timbre 
Type 

Graphique 

Distribution Graphique 

Exemples de 

liaiseon 
Nature des mots de liaison 

(z) 

S 

les amis 

nos amis 

vous avez 

quels amis 

très amis 

petits amis 

 prédéterminants du nom 

ou du pronom les, mes, 

tes, ses, des, ces, nos, 

vos, leurs, autres, vous, 

ils, elles,quels, 

plusieurs, trois très, 

sous, sans, plus, moins 

 adj. qualificatifs 

pluriels, type: petits 

X 

deux autres 

aux amis 
Deux, six, dix, aux 

Z 

chez eux 

prenez-en 

Chez 

 formes verbales à 

l'impératif 

 

(t) 

T 

vient-elle 

courent-ils 

petit enfant 

huit enfants 

tout entire 

 formes verbales, 

personnes, singulier ou 

pluriel (inversion) 

 adjectifs 

 l'adverbe tout 

D 

le prend-il 

quand il pleut 

grand enfant 

second étage 

 formes verbales, dans 

l'inversion 

 quand (conjonction) 

 adjectives 

(n) N 

un ami 

bien aimable 

moyen âge 

 un, aucun, en, on bien, 

rien, mon, ton, son 

 adjectifs en, type : 

moyen (dans ce cas 

devient) 

 

(r) R dernier étage  adjectifs seulement : 

premier, dernier, léger. 

Sumber: Buku Pierre R. Léon (1992).Prononciation Du française Standard. 
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2.3. Keterampilan Membaca 

 

Membaca merupakan salah satu kegiatan berbahasa dimana kegiatan ini 

memegang peranan penting dalam kehidupan karena membaca merupakan sarana 

untuk mencari dan memperoleh informasi atau informasi yang dibutuhkan 

sesesiswa. Menurut Tarigan (dalam Harianto, 2020:2) membaca adalah suatu 

proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 

yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata/ bahan tulis atau 

memetik serta memahami arti yang terkandung di dalam bahan yang tertulis. 

Kemudian, Menurut Soedarsono (dalam harianto, 2020:2) membaca adalah 

“aktivitas yang kompleks dengan mengarahkan sejumlah besar tindakan yang 

terpisah-pisah, meliputi: siswa harus menggunakan pengertian, khayalan, dan 

mengamati dan mengingat-ingat”. Selanjutnya, menurut Hodsgon (dalam Tarigan, 

2008:7) membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta di pergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 

melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Kemudian, menurut Nunan (dalam Sari, 

dkk, 2017:8) mengatakan bahwa: “Reading is usually conceived of as solitary in 

which the reader interacts with the text in isolation”. Membaca semakin penting 

dalam kehidupan masyarakat yang kompleks karena setiap aspek kehidupan 

melibatkan kegiatan membaca. Salah satu kegiatan membaca adalah membaca 

nyaring. Membaca nyaring adalah tindakan melafalkan atau mengungkapkan 

informasi, ide atau gagasan dengan suara lantang dan berani. Membaca nyaring 

harus memperhatikan tekanan atau intonasi dalam kosa-kata dan berhati-hati 

untuk memahami tujuan yang disampaikan oleh penulis. 

 

Jadi dapat di simpulkan dari pengertian di atas adalah membaca merupakan 

sebuah kegiatan atau proses yang di lakukan oleh pembaca untuk mendapatkan 

sebuah informasi, pesan gagasan atau isi dari sebuah tulisan dari media kata-kata. 

Oleh karena itu, membaca merupakan kegiatan yang sangat penting untuk 

kehidupan sehari-hari karena setiap harinya akan bertemu dengan sebuah teks kata 

atau pesan. 

 

Secara bahasa membaca memiliki beberapa macam yaitu membaca nyaring, 

membaca dalam hati, membaca telaah isi, dan membaca telaah bahasa menurut 
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Tarigan (2008). Jadi dapat di simpilkan bahwa banyak jenis dalam membaca. 

Oleh karena itu, penelitian ini befokus pada membaca nyaring. 

 

 

2.4. Keterampilan Membaca Nyaring 

 

Membaca nyaring adalah kegiatan membaca sebuah teks, berita, informasi dan 

lainnya dengan mengeluarkan suara yang keras dan lantang sehingga dapat di 

dengar oleh penyimak sehingga dapat menemukan sebuah gagasan, pesan atau 

lainnya. Menurut Tarigan (dalam Anggraeni, dkk, 2016:3) membaca nyaring, 

membaca bersama, dan membaca lisan (reading out loud, oral reading, reading 

aloud) sebagai aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid 

maupun pembaca bersama-sama dengan siswa lain atau pendengar untuk 

menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan sesiswa penulis 

dalam tulisannya. Kemudian, menurut Tarigan (dalam Fitriani, 2018:4) membaca 

nyaring ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru,murid ataupun dengan siswa lain 

dalam memahami isi bacaan tersebut.Ada beberapa hal yang perlu di perhatikan 

ketika membaca nyaring atau dengan suara keras, terutama meperhatikan 

pengucapan, frasa, intonasi dan pelafalan yang benar, kemudian harus 

memperhatikan tanda baca seperti titik, koma, tanda tanya,dan tanda seru. 

Selanjutnya, menurut Tarigan (2008:23) menyatakan bahwa membaca nyaring 

adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid 

ataupun pembaca bersama-sama dengan siswa lain atau pendengar untuk 

menangkap serta memahami informasi, pikiran dan perasaan sesesiswa 

pengarang.  

 

Jadi dapat disimpukan bahwa dari pengertian di atas adalah membaca nyaring 

merupakan kegiatan membaca dengan menyuarakan lisan dengan lantang supaya 

pendengar dapat menangkap sebuah informasi apa yang telah di baca. Maka dari 

itu, membaca nyaring dapat berpengaruh pentinguntuk di setiap pembelajaran. 

Selain di dalam kegiatan belajar membaca nyaring juga penting untuk kehidupan 

sehari-hari. 
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2.5. Tujuan Membaca Nyaring 

 

Tujuan dalam membaca nyaring menurut Dalman (dalam Alvinato, 2019:7) tujuan 

metode membaca nyaring yaitu agar siswa mampu mempergunakan ucapan yang 

tepat, membaca dengan jelas, dan tidak terbata-bata, membaca dengan tidak terus 

menerus melihat pada bahan bacaan, membaca dengan menggunakan intonasi 

dengan tepat dan jelas. Jadi dapat di simpulkan bahwa pengertian membaca 

nyaring adalah dapat membaca dengan jelas tanpa terbata-bata dan harus 

menggunakan surata intonasi yang tepat dan jelas. 

 

 

2.6. Kerangka Berpikir 

 

Membaca merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam keterampilan 

berbahasa khususnya untuk kehidupan sehari-hari. Karena dari membaca akan 

mendapatkan memperoleh informasi atau suatu isi yang dibaca. Berdasarkan 

observasi yang di lakukan peneliti di SMA Negeri 16 Bandar Lampung, mata 

pelajaran lintas minat bahasa Prancis dalam keterampilan membaca merupakan 

kurang diminati oleh siswa. mereka mengalami kesulitan membaca karena 

memiliki peraturan yaitu menyambungkan sebuah kosakatayang membuat siswa 

tersebut bingung dan merasa kesulitan terutama liaison. Oleh karena itu, di 

perlukannya adanya proses analisis kesulitan membaca nyaring, untuk mengetahui 

berapa banyak siswa yang mengalami kesuitan dalam membaca nyaring. 

 

Untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan adanya analisis kesulitan membaca 

nyaring yang dialami oleh sisiwa SMA Negeri 16 Bandar Lampung, Sehingga 

dengan adanya analisis kesalahan membaca nyaring ini di harapkan di 

temukannya solusi yang dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan 

membaca nyaring tersebut. 

 

 

2.7. Penelitian Relevan 

 

Terdapat tiga penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yang 

pertamaadalahpenelitianyangdilakukan Harianja (2017) dengan judul penelitian 

“Analisis Kesalahan Dalam Penggunaan Liaison Pada Lettre Muette Untuk 
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Meningkatkan Kemampuan Membaca Nyaring Di Program Studi Bahasa 

Prancis UNIMED”. Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui persentase 

kesalahan membaca bahasa Prancis yang di alami oleh mahasiswa UNIMED. 

Desain penelitian yang di gunakan adalah teknik probability sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel. Presentase kesalahan 

mahasiswa dalam menggunakan liaison pada letter mutte [c]adalah sebesar 51%, 

pada letter mutte [d] 44%, pada letter mutte [g] 88%, pada letter mutte [h] 4%, 

pada letter mutte [q] 4%, pada letter mutte [s] 13%, pada letter mutte [t] 92%, 

pada letter mutte [x]44%. Maka dapat disimpulkan bahwa total keseluruhan dari 

kesalahan mahasiswa dalam menggunakan liaison pada lettre mutte sebesar 

42.50% dengan kata lain pemaahaman mahasiswa tersebut hanya sekitar 57,50%. 

Jadi persentasi tersebut dapat dikategorikan kedalam bentuk tidak mampu.  

 

Berikutnya, Penelitian dilakukan oleh Lutfi Hadi Nugroho, Wahyunita Sari, 

Wahyudi Joko Santoso (2022)dengan judul “Analisis Pelafalan Bunyi Merek 

Produk Bahasa Prancis Pada Mahasiswa Sastra Prancis Universitas Negeri 

Malang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelafalan dan pengetahuan 

merek Prancis pada siswa yang non Prancis. Objek yang di teliti yaitu mahasisa 

sastra Prancis dari Universitas Negeri Malang. Desain penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Hasil penelitian iniresponden terhadap pengetahuan merek 

produk non berbahasa Prancis sudah baik yaitu sebesar 66,8% mengetahui merek 

non berbahasa Prancis yautu Bottega Venega, yang menjawab benar hanya 24% 

atau 4 responden. Selain itu responden yang menjawab 100% benar pada merek 

Adidas. Selanjutnya yaitu pengetahuan terhadap merek produk berbahasa Prancis 

sangat baik yaitu sebesar 82,5% yaitumerek Longchamp. Kemudian kesalahan 

yang paling banyak yaitu pada vocal nasal, yaitu sebanyak 29 jenis kesalahan 

dari16 vokal nasal. selanjutnya yaitu kesalahan pengucapan konsonan oral oklusif 

dan frikatif terdapat 17 jenis kesalahan yaitu kesalahan pengucapan fonem yang 

tidak di bunyikan.  

 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Abed Abdullah Mohammed Saleh 

Rageh (2019) dengan judul “Kesalahan Pelafalan Bunyi Vokal Dan Semi-
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Vokal Bahasa Prancis di Kelas XI SMA N 9 Bandar Lampung”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kesalahan pelafalan bunyi vokal dan 

semi-vokal bahasa Prancis di kelas Xi SMAN 9 Bandar Lampung. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

kesalahan pelafalan bunyi vokal dan semi-vokal. Metode penelitian ini 

menggunakan kualitatif deskriptif. instrumen yang digunakan yaitu instrumen tes 

pelafalan kosakata yang berbunyi vokal dan semi-vokal. Hasil dari penelitian ini 

adalah menunjukan bahwa kesalahan yang paling sering dilakukan oleh siswa 

pada vokal oral terdapat pada bunyi [y] dengan jumlah persentase 100%, dan 

bunyi [ø] dengan jumlah persentase 98%, dan bunyi [œ] dengan jumlah persentase 

94%. Kesalahan vokal nasal meliputi bunyi [ɛ] dengan jumlah persentase 86. Hal 

yang sama pada bunyi [œ] dengan jumlah persentase 88% , dan bunyi [ã] dengan 

jumlah persentase 80%. Sedangkan pada semivokal, kesalahan terdapat pada 

bunyi [j] dengan jumlah persentase 98%. Penyebab kesalahan pelafalan ini yaitu 

faktor interlingual, intralingual, dan sistem pembelajaran. 

 

Perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini dengan ketiga penelitian relevan 

adalah sebagai berikut: 

Persamaan penelitian ini yaitu dengan penelitian relevan adalah sama-sama 

meneliti menggunakan analisis kesalahan pada pengucapan.Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian relevan adalah peneliti menganalisis kesalahan pada liaison 

yang di lakukan siswa dalam pembelajaran bahasa Prancis. 



 
 

 
 

 
 
 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian metode kualitatif deskriptif. Menurut 

Bogdan dan taylor (1975) yang dikutip oleh Moleong(dalam Sudibyo, 2020:2) 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriuptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

siswasiswadan perilaku yang dapat diamati.Penggunaan metode ini bertujuan 

untuk mengetahui bentuk-bentuk kesalahan membaca nyaring bahasa Prancis 

dalam penggunaan liaison pada siswa kelas XI SMA Negeri 16 Bandar Lampung.  

 

 

3.2. Data dan Sumber Data 

 

Data penelitian yaitu berupa rekaman hasil membaca nyaring teks bahasa 

Prancis. Sedangkan Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung. 

 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik peneitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai bentuk-bentuk 

kesalahan membaca nyaring dalam bahasa Prancis. Adapun teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.3.1. Tes 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes. Tes dalam 

penelitian ini dilakukan guna memperoleh data tentang kemampuan 

peserta didik dalam membaca nyaring bahasa Prancis. Instrumen pada 

penelitian ini akan menggunakan berupa teks deskriptif, dengan tema la 
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famille yang akan menjelaskan tentang kehidupan siswa, dan 

menggunakan KD 4.1. Bentuk instrumen ini yaitu teks cerita, dalam cerita 

tersebut terdapat unsur liaison yang ada pada cerita tersebut. 

 

3.3.2. Dokumentasi 

Dokumntasi merupakan sebuah bantuan observasi untuk mengambil 

sebuah bukti biasanya dilakukan melalui dengan alat media contohnya 

seperti handphone dan kamera. Menurut Sugiyono (2019:314) dokumen 

berbentuk rekaman atau recording, gambar, foto, gambar hidup, skesa dan 

lain-lain. Pada penelitian ini, penulis mengambil rekaman membaca 

nyaring bahasa Prancis siswa kelas XI SMA Negeri 16 Bandar Lampung 

dengan tujuan dapat mengulang-ulang kembali untuk mencari kesalahan-

kesalahan yang telah di lakukan oleh sampel. 

 

 

3.4. Metode dan Teknik Analisis Data 

 

3.4.1. Teknik Analisis Kualitatif Deskriptif 

 

Analisis Kualitatif deskriptif digunakan untuk menganalisis hasil peneltian 

ini yaitu analisis membaca nyaring pada penggunaan liaison. Setelah 

memperoleh data yang di perlukan secara lengkap selanjutnya perlu di 

perlu di lakukan adanya analisis untuk mendapatkan kesimpulan dari 

sebuah penelitian. Dalam menganalisis data perlu memperhatikan teknik 

analisis data yang digunakan untuk menghindari kesalahan. Maka dari itu 

peneliti menggunakan analisis data kualitatif deskriptif. Analisis data 

kualitatif data pada penelitian ini menggunakan teori dari Miles dan 

Huberman(dalam Sugiyono, 2019:321). Dalam penelitian kualitatif,ada 3 

tahapan dalam menganalisis data meliputi: (1) Reduksi Data, (2) Penyajian 

Data, (3) Penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi data 

Tahap ini dilaksanakan setelah data-data untuk penelitian yang telah 

terkumpul. Reduksi data merupakan metode analisis dengan cara 

memperdalam, mengklasifikasikan, menyingkirkan yang tidak 
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dibutuhkan, dan menyusun data sedemikian rupa sehingga 

mendapatkan kesimpulan akhir menurut Agusta (2003:10). 

2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah tahapan kegiatan dalam menyusun informasi 

yang telah direduksi. Pada tahap ini mengharuskan data-data di seleksi 

sesuai pada fokus permasalahan yang akan menjadi bahan penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan. Tahap ini dilaksanakan 

ketika tahap pada penelitian telah terlaksana. Ketika data telah di 

sajikan sesuai dengan fokus pada permasalahan, barulah di tarik 

kesimpulan mengenai hasil anaisis data tersebut. 

 

Adapun langkah-langkah peneliti dalam melakukan analisis data yaitu. 

1. Peneliti membuat instrumen tes yaitu membuat teks kalimat bahasa 

Prancis untuk dibaca oleh siswa SMAN 16 Bandar Lampung. 

2. Instrumentes yang telah divalidasi oleh guru mata pelajaran bahasa 

Prancis di SMA Negeri 16 Bandar Lampung yaitu Zusuf Amien, M.Pd 

dan didiskusikan juga dengan pembimbing I yaitu Endang Ikhtiarti, S. 

Pd., M.Pd dan dosen pembimbing II yakni Indah Nevira Trisna, S. 

Pd., M.Pd. 

3. Melakukan tindakan untuk memperoleh data yang diawali dengan tes 

membaca nyaring teks bahasa Prancis yang dilakukan oleh sampel 

yaitu siswa SMA Negeri 16 Bandar Lampung. Kemudian bersamaan 

mengambil sesi dokumentasi yaitu melalui record atau merekam. 

4. Melakukan pengisisan angket tanggapan siswa terhadap kesulitan 

membaca nyaring bahasa Prancis yang diisi oleh sampel yaitu siswa 

SMA Negeri 16 Bandar Lampung. 

5. Peneliti menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil sampel 

membaca dan jawaban dari angket. Kemudian menghitung berapa 

banyak kesalahan yang terjadi. 

6. Peneliti menyajikan hasil yang telah dianalisis dalam bentuk deskriptif 

melalui bentuk tulisan yang disusun secara sistematis. 

7. Menarik kesimpulan yang telah dilaksanakan. 
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Tabel 2. Lembar Analisis Kesalahan Membaca Nyaring Bahasa Prancis Dalam 

Penggunaan Liaison 

No  Kode 

data  

Kesalahan liaison Total  Persen 

1 2 3 4 5 6 7 

  Z T N R   

  s x z t d n r   

           

           

           

           

           

 

 

3.5. Validitas dan Reliabilitas 

 

Dalam penelitian ini analisis kesalahan membaca nyaring bahasa Prancis dalam 

penggunaan liaison, validitas yang digunakan yaitu validitas isi.Validitas isi 

digunakan untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat 

dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi yang telah 

diajarkan menurut Sugiyono (2019:184). Melibatkan guru pengampu bahasa 

Prancis SMA Negeri 16 Bandar Lampung sebagai expert judgementyakni Zusuf 

Amien, S.Pd. Reliabilitas memiliki fungsi utama untuk mengukur suatu kebenaran 

dalam analisis data agar tidak terjadi penyimpangan data pada hasil penelitian. 

Reliabilitas yang digunakan berupa stabilitas. Stabilitas dilakukan dengan cara 

membaca dan menganalisis data secara berulang-ulang agar tidak terjadinya 

kekeliruan. Untuk mendiskusikan dan memberikan masukan, penelitian ini 

melibatkan dosen pembimbing I yakni Endang Ikhtiarti, S. Pd., M.Pd dan dosen 

pembimbing II yakni Indah Nevira Trisna, S. Pd., M.Pd., dalam berdiskusi dan 

mengguji penelitian ini serta memberikan masukan. 



 
 

 

 
 
 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa ditemukan banyaknya pengetahuan 

tentang liaison di kelas XI SMA Negeri 16 Bandar Lampung berada pada 

tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari siswa yang telah mengikuti tes membaca 

bahasa Prancis, siswayang melakukan kesalahan paling banyak yaitu dalam 

bentuk liaison obligatoire pada dibagian d,r,z dan t.Siswa yang paling sedikit 

melakukan kesalahan dalam membaca bahasa Prancis yaitu hanya sejumlah 38%, 

sedangkan yang melakukan kesalahan membaca bahasa Prancis yang paling 

banyak yaitu sejumlah 95,2% karena terdapat banyaknya kesalahan membaca 

liaison.Berdasarkan hasil tes, siswa tidak hanya di liaison saja yang terjadi 

kesalahan, contohnya membaca dengan terbata-bata dan kurang tepatnya cara 

membaca dengan menggunakan konjugasi. Oleh sebab itu, dapat dapat 

disimpulkan bahwa membaca nyaring bahasa Prancis siswa kelas XI di SMA 

Negeri 16 Bandar Lampung  tergolong rendah.  

 

 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan 

saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi Guru 

Untuk meningkatkan membaca nyaring bahasa Prancis siswa, sebaiknya guru 

harus wajib memberi materi tentang liaison obligatoire ketika membaca 

bahasa Prancis. Selain itu, guru juga harus meningkatkan motivasi belajar 

membaca bahasa Prancis pada siswa, sehingga siswa lebih menarik dan 

merasa menyenangkan ketika belajar bahasa Prancis.  
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2. Bagi Peserta Didik 

Keterampilan membaca terutama untuk membaca bahasa Prancis harus 

memiliki pengetahuan yang lebih, karena tulisan dan bacaan itu tidak sama. 

Maka, siswa harus lebih banyak mencari informasi tentang liaison. Oleh 

karena itu, jika ingin belajar bahasa Prancis harus tahu bagaimana cara 

pengucapannya. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian serupa yaitu mengenai 

analisis kesalahan dalam membaca nyaring dapat menambahkan lebih banyak 

jenis fonetikyang lain dalam bidang yang sama.
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